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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital dan perkembangan teknologi informasi saat ini membuat

S
hkan. Oleh karena itu, jenis informasi vang jolas dan sarana infonasi vang
dibutuhkan oleh semua orang. Jika dilihat ds

konsep smarr merupakan sebunh solusi dari kompleksitos p

ang -"f" di sebuah duersh. Menurut Prof. Dr. Suhono H. Supangkat, M_Eng.

srunikast (TIK PO ebsndianya inforgisi QA frostrukiur terintegrasi
dsersh tersobut. Secara hisefish Sart City diastikan sebagsi "kota centas®, smart
city adalah konsep kota cerdas yang dirancang guna membantu berbagai kegiatan
masyarakat, terutama dalam upaya mengelola sumber daya yang ada dengan
efektif dan efisien. Mengacu pada beberapa pengertian diatas, efekiif dan efisien

vang dimaksud adalah pemanfaatan teknologi : 5



el

ekosistem sebuzh kota, sebagai comtoh adalah pengelolaan dan transparansi
anggaran. Fungsi konsep smart city diantaranya akses informasi publik, sarana
partisipasi publik dan sarana layanan publik. Konsep Smart Citv (kota cerdas)
yang menjadi isu besar di kota-kota besar di seluruh dunia secara global telah
menstimulan kota-kota di dunia untuk miendorong peran aktif dan partisipasi

erjadi interaks: yang lebih dinamis dan erat antara penyedia layanan, dalam hal

k. ....:Il 'ﬂmﬂm :‘ . _. ".'”.” I:MIﬂhi[km-
dua arah yang akan terus berkembang dan berpr

| eepal dalam merespon perubahan dan fantangan yan

memudahkan pelayanan dan memobilisasi pembangunan bagi terciptanya
kescjahteraan serta kemakmuran rakyat totabuan. Data dari Badan Pusat Statistik
pemerintah Kota Kotemobagu tahun 2017 menyebutkan bahwa ada sekitar

121.699 penduduk di Kotamobagu, yang diontaranya 84.555 adalah usia

produktif. Menurut survei Asosissi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia ( AP,



hampir separuh dari total pengguna internet di Indonesia merupakan masyarakat
dalam kelompok usia produktif. Belum optimalnya visualisasi tampilan dan
keterbatasan informasi website pemerintah Kota Kotamobagu akan menurunkan
minat partisipasi masyarskat, khususnya kelompok usia produktif unfuk

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik) sdalah undang-
undang yang mengatur lentang prinsip-prinsip pemeninizhan yang baik yang
merupakan efektifitas fungsi-fungsi pemerintahan itu sendiri. Akan tetapi. saat i



semangat pemekaran, visi dan penerapan konsep smart citv belum berbanding
lurus dengan fakta-fakea vang terjadi di lapangan.

Dari uraian tersebut diatas maka penulis membuat penelitian berjudul
“Pengembangan UVUX Website Pemenntah Kota Kotamobagu Untuk Menunjang

Pintar (Smart Citv)”. Penelitian ini

ang telsh lebih dulu

Agar masalah yang dibahas tidak menyimpang, maka peru dibuat batasan-

batasan masalah yang digunskan dalam penelitian ini adalah :

|. Ruang lingkup penelitian berpusat pada pengembangan ULNUX website
smari citv pemerintah Kota Kotamobagu.



‘2. Pengambilan data berkaitan dengan konsep smart citv terutama dalam
penyajian informasi kesdaan suatu kota secara komprehensif.

3. Penelitian ini akan melakukan pendekatan Liser Centered Design (UCD).

4. Software yang digunakan vaitu, Adohe Photoshop, Adobe [ustrator dan

5. dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi bagi pemerintah dan
perseorangan yang terlibat dalam penunjang Smare City,



6. Sebagai acuan bagi setiap orang yang terlibat dalam permbuatan aplikasi
yang bertujuan membantu terwujudnya program Smars City.

1o Metode Penelltian

mendapatkan informasi dengan tujuan
mmrpnkm Carm: digunakan o iti  dalam m&!ﬂgl]lilpll]h]‘l data
; kan pada ciri-ciri

'-"‘.. idapun metode penelitian yang

kegunaan tertentu. Metode penelitian

i . dihm mm’ ||-..u|..___.:_. .-..;_. [THETL .. 1 h'!.lkll
ferensi, jumal.dan media lain, yang berkaitan de

g8t preses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian. metode ini juga untuk menginterview narasumber
masyarakat dan Dinas terkait untuk mendopatkan informasi serta gagasan dalam
pengevaluasian dan perancangan ULVUX website pemenntah Kots Kotamobagu.,
Hal ini juga dapat mengidentifikasi konteks penggunaan dan memahami situasi
dan kebutuhan pengguna.



1.0.1.3 Metode Observasl

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan pada Kots-kota dan
vang telah lebih dabulu menerapkan konsep smar cirv. Observasi juga akan
dilakukan di beberapa website yang dinifai memiliki komponen-komponen yang

1.0.2.3 Produce Design Solutions

Membangun desain dan mncangan yang lebih konkrit sebagai solusi dari

sistem yang sedang dianalisis.



1.6.2.4 Evaluate Design

Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian vang telah dilakukan berupa
pmhtjl;tmnrﬁsffr.

BAB YV FENUTUP



Berisi kesimpulan yang diperoleh dalam pembuatan skripsi ini dari uraian
uraian bab sebelumnya dan saran yang bermanfaat.
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